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Abstrak
 

Sindrom prahaid didefinisikan sebagai suatu kumpulan gejala, baik somatik ataupun psikologis, yang

dialami wanita pada 7-14 hari sebelum menstruasi yang telah berlangsung selama beberapa siklus. Sindrom

prahaid telah terbukti menyebabkan penurunan produktivitas pada wanita terutama yang telah bekerja dan

prevalensi di Jakarta belum diketahui. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui gambaran sindrom prahaid

dan hubungannya dengan indeks massa tubuh agar diketahui beratnya gangguan yang disebabkan sindrom

prahaid.

 

Penelitian ini adalah studi analitik observasional menggunakan desain penelitian potong lintang. Data

didapat dengan menggunakan kuesioner yang dibagikan langsung ke sampel. Data yang terkumpul dianalisis

dengan uji Kolmogorov- Smirnov untuk mengetahui hubungan antara sindrom prahaid dan indeks massa

tubuh. Dari 106 sampel, didapatkan 40 (37,7% ) tidak mengalami sindrom prahaid dan 66 (62,3%)

mengalami sindrom prahaid.

 

Dari analisis menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov tidak didapat perbedaan bermakna antara

sindroma prahaid pada sampel dengan indeks massa tubuh <25 dengan >=25 (p>0,05). Disimpulkan bahwa

sindrom prahaid tidak memiliki hubungan yang bermakna dengan indeks massa tubuh dan prevalensi

sindrom prahaid pada wanita usia 15-24 tahun adalah 62,3%.

<hr>

Premenstrual syndrome is defined as a collection of symptoms, somatic or psychological, that is experienced

at 7-14 days before menstruation and already happened for several cycles. Premenstrual syndrome is proven

to make a drop in productivity, especially in a working female, and the prevalence of it is unknown in

Jakarta. The objective of this research is to describe the prevalence of premenstrual syndrome and relation

with body mass index. After this objective is completed, we hope to know the burden premenstrual

syndrome caused.

 

The design of this research is observational analytic cross sectional study. Data is obtained by handing

questionnaires directly to the subject. The collected data is analyzed using Kolmogorov-Smirnov test to find

out the relation between premenstrual syndrome and body mass index. From 106 samples, 40 (37,7%)

samples weren't diagnosed as premenstrual syndrome and 66 (62,3%) were diagnosed as premenstrual

syndrome.

 

From the analysis using Kolmogorov-Smirnov test, we did not get any meaningful relation between

premenstrual syndrome in samples with body mass index less than twenty five with equal to or more than 25

(p>0,05). It is concluded that premenstrual syndrome did not have any meaningful correlation with body
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mass index and the prevalence of premenstrual syndrome is 62,3% in 15-24 year old female.


